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M. Fadhlirrahman Latief (I211 10 002). Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor 
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bahan Kering Stylo (Styloshantes 
guianensis). Di bawah bimbingan Budiman Nohong sebagai Pembimbing Utama 
dan Syamsuddin Nompo sebagai Pembimbing Anggota. 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian pupuk 
fosfor terhadap pertumbuhan dan produksi bahan kering stylo (Stylosanthes 
guianensis). Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 Perlakuan dan 4 kali ulangan sehingga diperoleh 16 unit percobaan.  
Adapun perlakuan penelitian ini yaitu P0 (Kontrol) P1 (0,75 g TSP/Polybag), P2 
(1,5 g TSP/Polybag), P3 (2,25 g TSP/Polybag). Parameternya yaitu tinggi 
tanaman, jumlah tangkai, jumlah cabang tanaman, produksi bahan kering, dan 
jumlah nodul. Hasil penelitian menunjukan perlakuan tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap tinggi tanaman, jumlah tangkai,  jumlah cabang, dan produksi 
bahan kering, tetapi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah nodul. 
Kesimpulan pada penelitianini bahwa pemberian pupuk pada P3 lebih baik 
penggunaannya daripada perlakuan lainnya. 
   
Kata Kunci : Stylo, Bahan Kering, Nodul, Pupuk Fosfor, dan Pertumbuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
M. Fadhlirrahman Latief (I211 10 002).  The Effect of Phosphorus Fertilizer 
on Growth and Production of Dry Stylo (Styloshantes guianensis). Under the 
guidance Budiman Nohong as a Main Supervisor and Shamsuddin Nompo as 
Co-Supervisor. 
 
ABSTRACT 
This research  aims to know the effect of phosphorus fertilizer application on 
growth and dry matter production of stylo (Stylosanthes guianensis). This 
research is based on Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments 
and 4 replicates in order to obtain 16 experimental units. The treatments of this 
research are P0 (Control) P1 (0.75 g. TSP / polybag), P2 (1.5 g. TSP / polybag), 
P3 (2.25 g. TSP / polybag). The Parameters are plant height, number of trifoliate, 
number of branches plant, dry matter production, and  the number of nodules. The 
results showed  treatments unsignificant effect (P> 0.05) on plant height, number 
of stems, number of branches, and dry matter production, but was highly 
significant (P <0.01) on the number of nodules. The conclusion of this research 
that the application of fertilizer on P3 is better to use than the other treatments. 
 
Keywords: Stylo, Dry Matter,  Phosphorus, Nodules, and Growth. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
  Usaha untuk meningkatkan produksi ternak harus dibarengi dengan  usaha 
peningkatan hijauan makanan ternak baik kuantitas, kualitas dan kontiunitasnya 
sepanjang tahun. Menurut Hutasoit (2011) bahwa untuk memenuhi pakan  
sepanjang  tahun  yang  potensial  dengan nilai  nutrisi  tinggi  disarankan  
dititikberatkan pada  peningkatan  produksi  dan  kualitas tanaman. 
Hijauan pakan terdiri atas rumput dan leguminosa, dimana leguminosa 
merupakan pakan dengan kualitas tinggi. Selain itu leguminosa bisa menfiksasi N 
yang bisa menyuburkan tanah, sebagaimana telah diketahui, pada akar tanaman 
legum terdapat bintil-binti akar yang mengandung bakteri rizhobium, yang 
menjalin interaksi simbiosis dengan tanaman inang dalam proses fiksasi (N) 
secara biologis dari udara (Mansyur, 2008). 
  Tanaman leguminosa Styloshanthes guianensis CIAT 184 (Stylo) 
merupakan salah satu tanaman pakan yang telah beradaptasi baik dan tersebar di 
berbagai agroklimat di Indonesia yang sangat disukai ternak, kaya akan protein 
dan mineral. Kegunaannya cukup beragam, banyak ditanam dalam sistem 
tumpang sari baik untuk tanaman pangan atau hijauan makanan ternak, dapat juga 
sebagai pelindung tanaman lain dan penutup tanah, menyuburkan tanah dan 
mencegah terjadinya erosi. 
 Upaya mempertahankan dan meningkatkan produksi hijauan dapat 
dilakukan dengan penggunaan pupuk kimia maupun pupuk organik. Tanaman 
legum peka terhadap kekurangan unsur hara seperti fosfor dan selama ini dapat 
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diatasi dengan pemupukan  (Lukiwati dan Simanungkalit, 2004). Hal inilah yang 
melatarbelakangi penelitian pengaruhi tingkat pemberian pupuk fosfor terhadap 
pertumbuhan dan produksi bahan kering Stylosanthes guianensis. 
Rumusan Masalah 
Upaya meningkatkan produksi hijauan dapat dilakukan dengan 
penggunaan pupuk kimia maupun pupuk organik.  Unsur fosfor merupakan salah 
satu unsur yang dibutuhkan oleh tanaman. Legum sangat sensitif terhadap 
kekurangan fosfor dalam tanah. 
Hipotesis 
Diduga bahwa pupuk fosfor dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi bahan kering Stylosanthes guianensis. 
Tujuan dan Kegunan 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat 
pemberian pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan produksi bahan kering 
Stylosanthes guianensis. 
Kegunaan  penelitian ini memberikan informasi kepada petani dan 
peternak mengenai rasio penggunaan pupuk fosfor terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan Stylosanthes guianensis. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Gambaran Umum Stylosanthes guianensis 
  Dalam genus Stylosanthes guianensis termasuk sub-famili Papilionaceae 
berasal dari Amerika Tengah dan Selatan. Stylosanthes guianensis adalah suatu 
legum makanan ternak yang sangat disukai ternak dan kaya akan protein (Horne 
dan Stur, 1999).  
Legum ini tumbuh tegak bersifat perennial kadang-kadang semi-tegak. 
Batang sedikit berbulu, tinggi tanaman 1,5 m, daun berwarna hijau berbentuk elip 
atau pedang yang ujungnya meruncing panjangnya 1 cm sampai 6 cm, tangkai 
daun panjangnya 1 sampai 10 mm dan kelopak tangkai daun berbentuk dua gigi. 
Karangan bunga terdiri dari beberapa kumpulan bunga, tiap karangan bunga 
mengandung 2 sampai 40 bunga yang kecil berwarna kuning bertulang belakang 
dengan semacam daun-daun penyangga. Kelopak bunga mempunyai tabung yang 
panjang 4 sampai 8 mm tidak berbulu atau sedikit berbulu. Bunga standard agak 
bulat dengan panjang 4 sampai 8 mm. Bunga dasar panjangnya 3,5-5,0 mm 
berbentuk sabit. Polong tidak berbulu panjangnya 2 sampai 3 mm dan lebar 1,5 
sampai 2,5 mm mengandung satu biji, warna biji kuning kecoklat-coklatan. 
Stylosanthes guianensis dapat hidup di daerah-daerah tropik yang humid dengan 
curah hujan sebanyak 890 sampai 4.096 mm tiap tahun. Legum ini tumbuh pada 
variasi tanah yang luas bahkan di tanah yang kurang subur (Reksohadiprojo, 
1985).  
Legum stylo agak tahan kering, toleran terhadap tanah yang asam dengan 
drainase yang jelek dibanding dengan varietas lain seperti Stylosanthes guianensis 
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tetapi tidak toleran terhadap naungan. Bunga menyebar dengan biji yang 
terlempar bila masak, sebagian biji adalah berkulit keras. Semua varietas 
membuat simbiose dengan rizhobia lokal dan rizhobia kancang panjang. Menurut 
Yusuf dan Partridge (2002) legum Stylosanthes guianensis cocok untuk 
disebarkan pada padang rumput, dapat merubah komposisi botani menuju ke 
spesies yang lebih produktif berpengaruh baik pada ternak dan tumbuh lebih 
cepat.  
  Menurut (Reksohadiprojo, 1985) sistematika tanaman Stylosanthes 
guianensis adalah sebagai berikut : 
Phylum : Spermatophytae 
Sub phylum : Angiospermae 
Classis : Dicotyledoneae 
Ordo : Rosales 
Sub Ordo : Rosinae 
Famili : Leguminoseae 
Sub Famili : Papilionaceae 
Genus : Stylosanthes 
Species : Stylosanthes guianensis  
Cultivar : CIAT 184. 
  Stylosanthes guianensis CIAT 184 tahan terhadap penyakit anthracnose di 
Asia Tenggara (Horne dan Stur, 1999). Umumnya tumbuh sebagai tanaman 
penutup tanah (cover crop) dipotong setiap 2-3 bulan. Sangat efektif menekan 
pertumbuhan gulma dan baik sebagai feed suplement untuk ternak ayam, babi dan 
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ikan. Dapat diberikan dalam keadaan segar atau kering diproses dalam bentuk 
tepung daun. Stylosanthes guianensis tidak tahan terhadap pemotongan yang 
pendek karena harus ada tunas batang untuk pertumbuhan kembali, sehingga 
pemotongan yang baik dilakukan 20 cm diatas permukaan tanah. Umumnya 
Stylosanthes guianensis ditanam dari biji, dan beberapa petani dapat 
melakukannya dengan potongan batang (stek). 
   Tekstur batangnya berambut, sedikit keras seiring dengan umurnya yang 
jika mencapai tua menjadi berkayu percabanyannya banyak, berwarna cokelat. 
Sistem perakarannya tunggang yang sangat kuat. Daun hijauan ini berbentuk elips 
hingga lancip dengan panjang 4-5 cm dan lebar 2 cm. Bunganya kecil berwarna 
kuning atau jingga dan dapat menghasilkan polongan berbiji tunggal. Adapun 
bijinya berwarna kuning kecokelatan (Hasan, 2012). 
  Stylosanthes guianensis merupakan salah satu jenis tanaman leguminosa 
herba sebagai sumber protein dan mineral hijauan bagi ternak ruminansia di 
daerah tropika yang telah beradaptasi baik dan tersebar diberbagai agroklimat di 
Indonesia. Namun, pemanfaatannya sebagai pakan ternak belum banyak 
dilakukan dan umumnya baru sebagai konservasi tanah dan cover crop, sehingga 
perlu dievaluasi untuk peningkatan produksi dan kualitas hijauan (Sajimin, 2005). 
  Untuk  menanggulangi  hal  tersebut,  salah satu jalan keluar seyogianya 
memilih tanaman hijauan leguminosa yang produksi tinggi kaya akan protein dan 
mineral dibandingkan dengan hijauan  lainnya.  Dilain  pihak,  legum  dapat 
digunakan  sebagai  pelindung  tanaman  lain, penutup  tanah,  menyuburkan  
tanah  dan mencegah  terjadinya  erosi  (Horne dan Stur, 1999).  Jenis  tanaman  
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leguminosa. Stylosanthes  guianensis   merupakan salah  satu  tanaman  pakan  
ternak  sebagai sumber protein dan mineral hijauan bagi ternak ruminansia  di  
daerah  tropis  yang  telah beradaptasi  baik  dan  tersebar  di  berbagai agroklimat 
di Indonesia. Namun,  tanaman  legum  umumnya  peka terhadap  kekurangan  
unsur hara  fosfor,  antara lain menyebabkan tanaman tumbuh kerdil dan produksi  
rendah.  Selama  ini  kendala  tersebut dapat  diatasi  dengan  pemupukan  
superfosfat (Lukiwati dan  Simanungkalit,  2004).  
  Sebagai padang pengembalaan legum Stylosanthes guianensis termasuk 
salah satu legum yang tidak tahan renggutan dan injakan, legum ini tidak tahan 
pengembalaan berat tetapi dengan produksi bijinya yang baik regenerasi tanaman 
mudah tumbuh kembali dengan cepat merapat dan menutup tanah. Menurut Yusuf 
dan Partridge (2002) legum Stylosanthes guianensis cocok dikombinasi untuk 
disebarkan pada padang rumput, dapat merubah komposisi botani menuju ke 
spesies yang lebih produktif berpengaruh baik pada ternak dan tumbuh lebih 
cepat. 
Disamping  itu,  perlu  juga  menambah rhizobium  untuk  meningkatkan  
aktivitas stylo dapat hidup didaerah-daerah tropik dengan curah hujan sebanyak 
890 sampai 4.096 mm tiap tahun. Legum tumbuh pada variasi tanah yang luas 
bahkan di tanah yang kurang subur. Legum agak tahan kering, toleran terhadap 
tanah yang asam dengan drainase yang jelek, tetapi tidak toleran terhadap 
naungan (Horne dan Stur, 1999). 
  Menurut Hasan (2012) hijaun ini termasuk tanaman perdu pendek yang 
tingginya mencapai 1,5 meter. Dalam pertanaman percampuran, jenis legum ini 
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dapat ditanam bersama dengan rumput pakan, khususnya rumput guinea dan 
rumput molasses. Namun perlu dipahami bahwa rumput ini sebaiknya jangan 
ditanam dengan rumput menjalar yang agresif seperti rumput pangola. Dapat 
beradaptasi pada berbagai kondisi iklim, tanah yang kurang subur, dan tanah 
masam. Sangat cocok pada iklim lembab dengan curah hujan 1500 mm/tahun. 
  Stylosanthes guianensis CIAT 184 dapat beradaptasi dengan baik pada 
berbagai jenis tanah dan iklim yang cukup luas dan pada tanah yang tidak subur 
dan gersang dibanding dengan varietas lain seperti Stylosanthes guianensis. Stylo 
tidak tahan terhadap pemotongan yang pendek karena harus ada tunas batang 
untuk pertumbuhan kembali, sehingga pemotongan yang baik dilakukan yaitu      
(> 20 cm). umumnya Stylosanthes guianensis ditanam dari biji, dan beberapa 
petani dapat melakukannya dengan potongan batang/stek (Horne and Stur, 1999). 
Kandungan Nutrisi  dan Produksi Stylosantes guianensis 
Menurut Harjono (2009) bahwasanyan nalisa hijauan segar Stylosanthes 
guianensis pada umur 4 bulan adalah kadar air 76,0%, Kadar protein kasar  
29,0%, Serat kasar 9 %,  kadar lemak 0,5%, dan kadar abu 1,7 %. Kandungan dan 
komposisi kimia Stylosanthes guianensis sudah banyak dianalisa secara 
proksimat, komposisinya terutama protein sangat bervariasi namun secara umum 
relatif lebih tinggi dibanding rumput-rumputan. Kandungan serat cukup tinggi 
sehingga di samping sebagai sumber protein juga dapat digunakan sebagai sumber 
serat. Sehubungan dengan hal itu dapat direkomendasi pemberian 100% 
Stylosanthes guianensis dalam pakan ternak kambing. Dalam hal palatabilitas 
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kambing lebih memilih pakan hijauan berupa leguminosa (daun-daunan) 
dibanding rumput. 
Produksi hijauan ini dengan sistem pertanaman monokultur dapat 
mencapai 10 ton/ha. Apabila ditanam dengan tanaman rumput, hasilnya hanya 
mencapai 10 ton/ha. Apabila ditanam dengan tanaman rumput hasilnya mencapai 
2-6 ton/ha dengan protein kasar sebesar 13,0-18,9 %. Bentuk penanaman dengan 
biji dilakukakan dengan cara ditebar pada musim hujan. Biji yang baru, daya 
kecambahnya mencapai hanya 5 %. Takaran biji yang digunakan adalah              
2-3% Kg/Ha (Hasan, 2012). 
Legum Stylosanthes guianensis masih dapat tumbuh dengan baik pada 
musim kemarau yang panjang. Salahsatu kelebihan dari rumput ini adalah daun 
dan batang lembut walaupun umur tanaman sudah cukup tua karena panen / 
pemotongan yang terlambat, sehingga pemberiannya kepada ternak masih baik 
dilakukan karena tidak berpengaruh terhadap palatabilitas ternak. 
Pupuk dan Pemupukan  
 Pupuk adalah bahan yang diberikan ke dalam tanah, baik yang organik 
maupun yang anorganik dengan maksud untuk menggantikan kehilangan unsur 
hara dari dalam tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman dalam 
keadaan faktor lingkungan. Pemupukan berarti memberikan zat-zat makanan 
dalam tanah yang telah kehilangan atau dihisap tanaman dapat diganti, serta 
memperbaiki struktur tanah (Sutedjo, 2002) 
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  Pemupukan adalah tindakan menambah unsur hara yang diperlukan oleh 
tanaman (Setya, 2011). Tindakan ini mempengaruhi hubungan tanah dengan 
tumbuh-tumbuhan. Pemupukan pada umumnya bertujuan untuk memelihara atau 
memperbaiki kesuburan tanah, dimana secara lanssung atau tidak akan dapat juga 
menyumbangkan bahan makanan kepada tanaman yang tumbuh di daerah 
tersebut. 
  Menurut Setya (2011) ada tiga hal yang harus dipahami bila ingin benar-
benar menguasai pemupukan, yaitu tanah, tanaman dan pupuk. Dalam memupuk, 
kita harus memperhatikan zat-zat apa yang perlu ditambahkan pada tanah agar 
dapat mencapai hasil tanaman yang maksimal. Juga berapa banyak dan bagaimana 
perbandingan zat-zat yang harus diberikan itu dan perlu juga diperhatikan 
pengaruh tak langsung penambahan zat-zat tersebut. Pengaruh apa yang 
ditimbulkannya terhadap bagian-bagian dan sifat-sifat tanah serta tumbuhan.  
Tanah dan tumbuh-tumbuhan adalah dwi tunggal yang tidak bisa 
dipisahkan. Sebagai halnya dengan tumbuh-tumbuhan, maka tanah juga harus kita 
pandang sebagai perantara yang hidup. Bukan sebagai suatu medium atau bahan 
perantara yang pasif. Karena pada hakekatnya yang langsung kita pupuk bukan 
tanamannya, melainkan tanahnya. 
Pengaruh Pupuk Fosfor terhadap Pertumbuhan Legum 
  Fosfor merupakan perangsang tumbuh bagi akar-akar tanaman dan 
merupakan bahan mentah untuk pertumbuhan dan pembentukan sejumlah protein 
serta membantu asimilasi dan pernapasan bahkan mempercepat pembuangan 
pemasakan biji dan buah (Sutedjo, 2002). 
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  Fosfor  berperan penting dalam transfer energi di dalam sel tanaman, 
misalnya : ADP, ATP. Beperan dalam pembentukan membran sel, misalnya 
lemak fosfat, dan meningkatkan efesiensi fungsi dan penggunaan nitrogen 
(Agustina, 2004) 
  Unsur Fosfor  bagi tanaman berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, 
khususnya akar benih dan tanaman muda. Selain itu, fosfor berfungsi sebagai 
bahan mentah untuk pembentukan  sejumlah protein tertentu (Lingga dan 
Marsono, 2007). 
Menurut Sutedjo (2002), menyatakan bahwa fosfor juga berfungsi sebagai 
penyusun lemak dan protein, unsur hara P merupakan pembentuk inti sel dan 
mempercepat proses-proses fisiologis. Fungsi dari fosfor mempercepat 
pertumbuhan akar, memperkuat batang tubuh tanaman, mempercepat proses 
pembungaan, meningkatkan produksidan pemasakan buah dan biji-bijian.  
  Unsur fosfor merupakan salah satu unsur yang sangat dibutuhkan oleh 
tanaman. Unsur hara P merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan oleh 
tanaman dan merupakan unsur yang sering kekurangan dalam tanah. Pemberian 
pupuk P pada waktu penanaman akan memperbaiki kadar unsur fosfor dalam 
hijauan sehingga membantu pertumbuhan tanaman (Webster and Wilson, 1973). 
Legum sangat  sensitif terhadap defisiensi unsur fosfor dalam tanah, dapat 
memperlambat pertumbuhan, membatasi fiksasi nitrogen dari udara dan 
merendahkan kualitas hijauan (Whiteman, 1974). 
  Fosfor terdapat dalam bentuk phitin, nuklein dan fosfatide, merupakan 
bagian dari protoplasma dan inti sel. Sebagi bagian dari inti sel sangat penting 
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dalam pembelahan sel, demikian pula bagi perkembangan jaringan meristem, 
Fosfor diambil tanaman dalam bentuk H2PO4 dan HPO4 (Sutedjo , 2002)  
Tanah yang kekurangan fosfor pun akan jelek akibatnya bagi tanaman 
gejala yang tampak ialah warna daun seluruhnya berubah kelewat tua dan sering 
tampak mengilap kemerahan. Tepi daun, cabang, dan batang terdapat warna 
merah ungu yang lambat laun berubah menjadi kuning. Kalau Tanamannya 
berbuah, buahnya kecil, tampak jelek, dan lekas matang.  Pada tanah seperti itu 
perlu diberi pupuk yang mengandung unsur fosfor. Kalau tidak, tanaman akan 
bernasib jelek (Lingga dan Marsono, 2007) 
  Pupuk yang digunakan sebagai sumber fosfor adalah Pupuk TSP. TSP 
merupakan pupuk P dalam bentuk super fosfat yang mengandung 46% P2O5. 
Bentuknya berupa butiran (granulated). Sifatnya mudah larut dalam air dan reaksi 
fisiologisnya netral. Unsur hara P berfungsi dalam proses pertumbuhan awal dan 
pertumbuhan akhir. 
Sifat karakteristik dari Pupuk TSP: 
- Berbentuk butiran berwarna abu-abu yang bebas dari debu dan mudah 
disebarkan. 
- Tidak higroskopis hingga dapat disimpan cukup lama bila kondisi 
penyimpanan cukup baik. 
- Mengandung senyawa fosfat yang hampir seluruhnya larut dalam air dan 
dapat diserap segera oleh tanaman. 
- Pupuk TSP merupakan Pupuk P yang paling banyak digunakan terutama 
untuk tanaman semusim (Setyamidjaja, 1986). 
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Salah satu unsur hara yang sangat esensial adalah fosfor. Didalam tanah 
pada umumnya P sering merupakan faktor pembatas untuk memproduksi tanaman 
dibanding dengan unsur hara lainnya. Jumlah P yang cukup dalam tanah 
mendorong pertumbuhan tanaman dan mempercepat kemasan biji serta sering kali 
dapat memperbaiki kualitas hasil tanaman. Fosfor dapat menguatkan pertumbuhan 
batang, meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kerusakan oleh penyakit, 
membantu memindahkan substansi dari batang, daun dan bagian-bagian tanaman 
lainnya menuju ke biji.  
Menurut Lingga dan Marsono (2008) tanaman yang kekurangan fosfor 
yaitu tanaman berwarna hijau tua dan sering memperlihatkan warna merah atau 
ungu, daun bagan bawah terkadang kuning, mengering, sampai berwana cokelat  
kehijauan atau hitam, batang pendek kecil. 
 Hijauan rumput maupun legum termasuk pakan utama ternak herbivora. 
Namun lahan untuk budidaya tanaman pakan pada umumnya termasuk tidak 
subur dan salah satu cirinya adalah defisiensi unsur hara fosfor (P). Ternak yang 
digembalakan pada pastura defisiensi unsur P akan menunjukkan gejala 
afosforosis antara lain pertumbuhan badan terhambat (kerdil) dan pertumbuhan 
tulang abnormal (Wink, 1990). Upaya untuk mengatasi masalah pastura defisiensi 
unsur hara P dilakukan dengan pemupukan P. Terdapat dua sumber pupuk P, 
selain pupuk SP juga beredar pupuk batuan fosfat (BP). Pupuk SP bersifat larut 
dalam air, merupakan hasil reaksi antara asam sulfat dengan batuan fosfat. 
Sedangkan pupuk BP tidak larut dalam air sehingga lambat tersedia bagi akar 
tanaman, namun pada tanah masam kelarutannya ditingkatkan (Kerridge dan 
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Ratcliff, 1982). Lukiwati dan Simanungkalit (2002) menunjukkan bahwa produksi 
biji dan bahan kering serta kadar protein kasar leguminosa varietas Bisma dengan 
pemupukan SP lebih tinggi dibanding pemupukan BP. Hal ini didukung oleh 
Lukiwati dan Simanungkalit (2004), bahwa pemupukan SP menghasilkan serapan 
N dan P hijauan S. grandiflora lebih tinggi dibanding BP. Efisiensi pemupukan P 
tertinggi dalam menghasilkan produksi biji dan bahan kering leguminosa dicapai 
dengan pemupukan BP ataupun SP pada dosis 66 kg P/ha (Lukiwati dan 
Simanungkalit, 2002).  Tidak semua dosis pemupukan P dapat diabsorbsi oleh 
akar tanaman, sehingga masih terdapat residu pupuk P di dalam tanah. Residu 
pemupukan P pada dosis 132 kg P/ha masih mampu menghasilkan produksi biji 
dan bahan kering leguminosa pada periode tanam kedua lebih tinggi dibanding 
tanpa pemupukan P (Lukiwati dan Waluyanti, 2001).  
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METODOLOGI PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan April-Juli 2014 di “Green House 
Mini” Perumahan Dosen Unhas Blok GB-80 Tamalanrea Jaya, dan Laboratorium 
Kimia dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin 
Makassar.  
Materi Penelitian 
 Materi yang akan digunakan di penelitian ini adalah: 
a. Alat-alat yang digunakan adalah polybag kapasitas 10 kg. (diameter 30 cm 
dan tinggi 40 cm) sebanyak 16 buah, Green House Mini, sekop, alat 
penyiram, meteran, cangkul, sabit, amplop, pisau, tali rafia, oven, dan 
timbangan digital. 
b. Bahan yang digunakan adalah media pertumbuhan yang teksturnya 
lempung liat berpasir sebanyak 10 kg/pot, bibit Stylosanthes guianensis, 
Pupuk Fosfor (Triple Super Phosphate/TSP), dan air secukupnya. 
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Metode Penelitian 
A. Rancangan Percobaan 
Penelitian diatur menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 
terdiri dari 4 level pupuk TSP yaitu: 
P0 =  Kontrol (tanpa pupuk) 
 P1 =  0,75 g TSP/Polybag (setara dengan 0,34 g. P2O5/Polybag) 
P2 =  1,5 g TSP/Polybag (setara dengan 0,69 g. P2O5/Polybag) 
 P3 =  2,25 g TSP/Polybag (setara dengan 1,03 g. P2O5/Polybag) 
Adapun level pupuk P  berdasarkan prinsip perhitungan dosis pemakaian 
pupuk fosfor dapat dilihat pada Lampiran 1. 
Setiap perlakuan masing-masing diulangi sebanyak empat kali. Hasil 
pengacakan percobaan dapat dilihat pada Gambar 1. Adapun model rancangan 
acak lengkap 4 x 4 dapat dilihat pada Lampiran 2.  
 
 
        Gambar 1. Denah Hasil Pengacakan Perlakuan 
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B.   Prosedur Penelitian 
 
Kegiatan penelitian meliputi tahap persiapan, penanaman, dan 
pengambilan data (pengamatan). 
- Persiapan Penelitian 
Pertama-tama membuat Green House Mini sebagai tempat polybag 
penelitian.  
Kedua mempersiapkan media tumbuh tanah yaitu tanah yang teksturnya 
lempung liat berpasir seberat 10 kg sebanyak 16 polybag, tanah yang digunakan 
diperoleh dari kebun hijauan Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin. Mula-
mula tanah tersebut dihancurkan, kemudian dbersihkan dan diayak untuk 
mengeluarkan batu, sisa-sisa tanaman dan materil-materil lainnya, lalu 
dihomogenkan. Tanah yang digunakan  pada penelitian ini bertekstur lempung liat 
berpasir, analisa tanah dapat dilihat di Lampiran 3.  
Ketiga, menyediakan bahan yang digunakan seperti Pupuk Fosfor (Triple 
Super Phosphate/TSP) yang telah ditimbang sesuai dengan berat dosis yang 
digunakan tiap perlakuan dan bibit Stylosanthes guianensis. 
- Penanaman 
Pelaksanaan penelitian yaitu pertama-tama biji Stylosanthes guianensis 
direndam dengan air panas selama 5 menit menyeleksi lebih awal biji atau bibit 
yang baik (skartifikasi) setelah itu ditanam di media tanam pot biasa (tempat 
penyemaian) setelah dua minggu tumbuh lalu dipindahkan sebanyak 5 tanaman 
kecil yang tingginya seragam (2 cm) ditanam ke polybag berisi tanah yang telah 
diayak sedalam 3 cm. Pemberian pupuk fosfor dilakukan setelah Stylosanthes 
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guianensis tumbuh minggu ke-3. Adapun cara pemupukan dilakukan dengan 
menaburkan pupuk di sekeliling tanaman Stylosanthes guianensis pupuk fosfor 
diberikan mendekati akar. Kegiatan selanjutnya adalah pemeliharaan tanaman 
dengan tiap hari melakukan penberian air dengan porsi yang sama tiap pot.  
- Pengambilan data penelitian (pengamatan) 
Pemeliharaan tanaman dari minggu pertama hingga minggu kesepuluh dan 
pengambilan dimulai minggu ketiga hingga minggu kesepuluh untuk data 
pertumbuhan (tinggi tanaman, jumlah tangkai daun, jumlah cabang, dan jumlah 
nodul/bintil-bintil akar) dan untuk data produksi bahan kering pada saat setelah 
pemotongan tanaman. 
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Parameter yang Diamati 
Parameter yang diamati pada penelitian ini terdiri dari: 
1. Tinggi tanaman yaitu mengukur tinggi tanaman  menggunakan 
meteran dengan skala centimeter (cm) dari tanah hingga ujung pucuk 
tanaman (kanopi) pengukuran dimulai minggu ketiga sampai minggu 
kesepuluh). 
2. Jumlah tangkai daun yaitu tiap tanaman yang dihitung dengan secara 
manual. Tiap tangkai daun terdiri atas 3 helai daun (trifoliat). 
Perhitungan tangkai daun dimulai minggu pada ketiga sampai minggu 
kesepuluh). 
3. Jumlah cabang daun yaitu jumlah cabang yang muncul pada tangkai 
yang dihitung dengan manual pada minggu kesepuluh. 
4. Jumlah nodul (bintil-bintil akar) yaitu menghitung secara manual 
dengan teliti jumlah bintil akar yang muncul pada akar. 
5. Produksi bahan kering yaitu dengan cara menghitung berat tanaman 
pada saat berumur 70 hari. Produksi bahan kering didapat dari 
persentase bahan kering dikali dengan berat segar.  
Adapun penentuan kadar bahan kering sebagai berikut: 
a. Timbang kertas amplop yang masih kosong (x).  
b. Sampel dimasukkan ke dalam kertas amplop yang telah diketahui 
beratnya lalu ditimbang (y) atau berat segar sampel. 
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c. Kertas amplop yang telah berisi sampel dimasukkan ke oven 
dengan suhu 70
0
 C selama 3 hari. 
d. Kertas amplop berisi sampel yang sudah dioven, didinginkan 
dalam desikator selama 30 menit, lalu ditimbang beratnya (z). 
Rumus :                                        z - x 
                                                        y  
Produksi Bahan Kering = Persentase Bahan Kering x Bahan Segar 
Keterangan : 
 x = Berat amplop 
 y = Berat segar 
 z = Berat sampel setelah dioven  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Bahan Kering = x 100 % 
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Analisis Data 
Data penelitian menggunakan model matematika sebagai berikut: 
 Yij = µ + τi + €ij  
Keterangan : Yij =      Nilai Pengamatan dengan ulangan ke-j 
µ =      Rata - rata umum (nilai tengah pengamatan) 
τi  =       Pengaruh Perlakuan ke- i ( i = 1, 2, 3, 4) 
€ij =      Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan  
          ke –j ( j = 1, 2, 3, 4) 
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diamati, 
data yang diperoleh dianalisis secara statistiik dengan bantuan aplikasi software 
SPSS versi 16.0. 
  Data hasil pengamatan masing-masing ditabulasi dan dianalisisi dengan 
analisis ragam, perlakuan yang berpengaruh nyata diuji lebih lanjut dengan 
menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Gesperz, 1991). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
. 
Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor Terhadap Tinggi Tanaman. 
  Analisis ragam (Lampiran 4) menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfor 
tidak terdapat pengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan tinggi tanaman 
Stylosanthes guianensis. Rataan tinggi Stylosanthes guianensis dapat dilihat pada  
Tabel 1.  
 
Tabel 1.  Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor Terhadap Pertumbuhan  
   dan Produksi Bahan Kering Stylosanthes guianensis. 
Parameter 
Perlakuan 
Jumlah Rataan 
P0 P1 P2 P3 
Tinggi Tanaman (cm) 63,85 64,35 65,2 65,48 258,88 64,72 
Jumlah Tangkai Daun (tangkai) 34,25 41,35 42,6 41,55 159,75 39,94 
Jumlah Cabang Daun (buah) 3,3 4,3 4,35 4,7 16,65 4,16 
Jumlah Nodul (buah) 21,9
a 
32,45
b
 36,65
b 
44,25
b
 135,25 33,81 
Produksi Bahan Kering (gram) 5,13 5,53 5,08 5,25 20,99 5,25 
Keterangan : Perlakuan pada parameter tinggi tanaman, tangkai daun, jumlah cabang, dan produksi  
       bahan kering tidak berpengaruh nyata (P>0,05) . Superskrip yang berbeda pada  
       kolom  yang sama menunjukkan perbedaan sangat  nyata (P<0,01).  
 
 Pada Tabel 1. dapat dilihat bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan 
karena tinggi tanaman tidak jauh berbeda, hal ini mungkin disebabkan karena 
pupuk fosfor yang diberikan belum teserap oleh tanaman. Menurut Blair (1979) 
unsur fosfor adalah salah satu unsur yang berperan dalam proses pertumbuhan dan 
produksi tanaman, dan bila kekurangan akan menyebabkan tertekannya 
pertumbuhan dan produksi tanaman. 
Pada Tabel 1. dapat dilihat perbedaan rataan tinggi tanaman walaupun 
pengaruh pemberian pupuk fosfor tidak signifikan. Menuurut Webster dan 
Willson (1973) bahwa pemberian pupuk fosfor pada waktu penanaman akan 
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memperbaiki permulaan pertumbuhan, sehingga dapat memperbaiki serta 
meningkatkan produksi rumput dan legum dibanding dengan tanpa pemupukan. 
Laju pertumbuhan tanaman tiap minggu dari minggu ketiga sampai 
minggu kesepuluh dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Laju pertumbuhan tanaman Stylosanthes guianensis. 
Pertambahan tinggi tanaman tiap minggu dapat dilihat dari Gambar 2. 
minggu ketiga sampai minggu kelima pertumbuhan tanaman lambat dan 
pertumbuhan tanaman cepat pada minggu keenam sampai minggu kesepuluh, hal 
ini sependapat dengan Usman (2010) bahwa perkembangan tinggi tanaman mulai 
dari  awal  penanaman  secara  umum  berlangsung  dalam  tiga  fase  yaitu mulai  
dengan  pertumbuhan  lambat,  cepat,  dan  kemudian  lambat  lagi sebelum  
akhirnya  pertambahan  tingginya  berhenti. 
Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor Terhadap Jumlah Tangkai Daun. 
   Analisis ragam (Lampiran 5) menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfor 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertambahan jumlah tangkai daun 
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(trifoliat) tanaman Stylosanthes guianensis. Rataan jumlah tangkai daun 
Stylosanthes guianensis dapat dilihat pada Tabel 2. 
Dari Tabel 1. menunjukkan bahwa jumlah tangkai daun (trifoliat) tidak 
konstan pada tiap perlakuan hal ini disebabkan bahwa pengaruh pupuk fosfor 
belum memberikan efek pada pertambahan jumlah tangkai daun. Menurut Mulyani 
(1999) bahwa pemupukan adalah menambah unsur hara pada tanah untuk 
melengkapi unsur hara yang tidak cukup terkandung di dalam tanah. Curah hujan 
dan cahaya matahari tidak boleh berlebihan juga tidak boleh kurang. Tanaman 
memerlukan cahaya matahari yang cukup untuk pertumbuhan. Tanaman 
memerlukan cahaya matahari untuk melangsungkan fotosintesis.   
Menurut Hardjadi (1982) pigmentasi daun dipengaruhi oleh pemupukan, 
yang selanjutnya mempengaruhi jumlah energi yang diterima tanaman untuk proses 
fotosintesis. Fotosintesis merupakan proses perubahan zat-zat anorganik diubah 
menjadi zat- zat organik, yaitu perubahan CO2 dan H2O oleh zat hijau daun dengan 
bantuan sinar matahari diubah menjadi karbohidrat dan oksigen (O2). Produk 
fotosintesis selanjutnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan makanan bagi 
tanaman, pernafasan dan untuk proses pertumbuhan. Sebagian karbohidrat yang 
dihasilkan ditimbun sebagai penumpukan biomassa dan sebagian lagi untuk 
pertumbuhan tanaman yang ditunjukkan dengan penambahan panjang tanaman. 
Karbohidrat yang dihasilkan dari proses fotosintesis tersebut digunakan tanaman 
untuk pertumbuhan dan penyusunan jaringan tanaman, diantaranya adalah untuk 
pertambahan panjang tanaman Stylosanthes guianensis. 
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Laju pertambahan jumlah tangkai daun tiap minggu dari minggu ketiga 
sampai minggu kesepuluh dapat dilihat di Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
. 
Gambar 3. Laju pertambahan jumlah tangkai daun tanaman Stylosanthes 
guianensis. 
 
Dari Gambar 3. menunjukkan bahwa tiap minggu mengalami pertambahan 
jumlah tangkai daun walaupun pertumbuhan tersebut tidak konstan seperti 
perlakuan P2 lebih banyak tangkai daunnya daripada perlakuan P3. Walaupun 
demikian perlakuan P2 lebih banyak tangkai daunnya daripada perlakuan P1 dan 
P0 (kontrol atau tanpa pemberian pupuk). Gambar 3. menunjukkan bahwa minggu 
ketiga sampai minggu kelima pertambahan tangkai daun tanaman lambat dan 
setelah minggu keenam sampai minggu kesepuluh pertumbuhan cepat. 
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Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor Terhadap Jumlah Cabang Daun. 
    Analisis ragam (Lampiran 6) menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfor 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pertumbuhan cabang tanaman 
Stylosanthes guianensis. Rataan jumlah cabang Stylosanthes guianensis dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 Walapun tidak memperlihatkan pengaruh nyata terhadap jumlah cabang 
tanaman namun masih terdapat variasi pengukuran. Pada tabel 1. menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bisa dilihat dari rataan jumlah cabang tiap 
perlakuan terdapat perbedaan dari perlakuan kontrol terhadap P1, P2, dan P3.  
Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor Terhadap Jumlah Nodul. 
    Analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfor 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pertumbuhan jumlah nodul tanaman 
Stylosanthes guianensis. Rataan jumlah nodul Stylosanthes guianensis dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
  Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa legum membutuhkan relatif banyak 
fosfor untuk membentuk nodul dan fiksasi nitrogen. Kekurangan fosfor dapat 
membatasi fiksasi nitrogen dan selanjutnya berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman (Blair, 1979). Pada akar tanaman legum terdapat bintil-binti akar yang 
mengandung bakteri rizhobium, yang menjalin interaksi simbiosis dengan 
tanaman inang dalam proses fiksasi (N) secara biologis dari udara (Mansyur, 
2008).  
 Ketersediaan pupuk fosfor yang cukup dapat mempengaruhi pertumbuhan 
dari bintil akar. Menurut Mansyurdin (1991) bahwa faktor lingkungan yang 
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mempengaruhi, struktur, dan fungsi bintil akar yaitu antara lain suhu, cahaya, 
kelembaban tanah,  pH tanah, dan oksigen. Faktor lain yang mempengaruhinya 
yaitu nutrisi seperti fosfor, sulfur, kalium, nitrogen, kalsium, dan unsur-unsur 
mikro lainnya. 
Pengaruh Pemberian Pupuk Fosfor Terhadap Produksi Bahan Kering. 
Analisis ragam (Lampiran 8) menunjukkan bahwa pemberian pupuk fosfor 
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi bahan kering tanaman 
Stylosanthes guianensis. Rataan produksi bahan kering Stylosanthes guianensis 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
Pada Tabel 1. menunjukkan bahwa tidak konstannya berat kering dari 
Stylosanthes guianensis pada tiap perlakuan dimana pupuk fosfor dengan level 
berbeda tidak memberikan pengaruh yang tidak nyata (P>0,05) karena level 
pemberian pupuk yang rendah dan fosfor yang ada dalam tanah belum diserap 
secara sempurna oleh akar. Menurut Susetyo dkk. (1969) yang mengatakan bahwa 
pemupukan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dapat mempengaruhi secara 
positif nilai gizi dan produksi bahan kering hijauan makanan ternak. 
 Menurut Dwijosepoetro (1981) bahan kering tanaman sangat dipengaruhi 
oleh optimalnya proses fotosintesis. Berat kering yang terbentuk mencerminkan. 
Banyaknya fotosintat sebagai hasil fotosintesis, karena bahan kering sangat 
tergantung pada laju fotosintesis. Sependapat dengan Tisdale dan Nelson (1975) 
yang berpendapat bahwa pertumbuhan tanaman dapat ditunjukkan terhadap satu 
atau beberapa organ, yang dinyatakan dalam berat kering.  
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian pertumbuhan Styloshantes guianensis dengan 
pemberian fosfor dengan level berbeda dan tanpa diberikan pupuk diperoleh 
kesimpulan  bahwa  tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, 
jumlah tangkai,  jumlah cabang, dan produksi bahan kering, tetapi berpengaruh  
sangat nyata (P<0,01) terhadap jumlah nodul. Pemberian 2,2 g/pot pupuk fosfor 
(Perlakuan  P3) lebih baik penggunaannya daripada perlakuan lainnya. 
SARAN 
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu memperhatikan dosis pupuk yang 
dibutuhkan tanaman, perlu peneilitian lebih lanjut untuk uji protein dari  
Styloshantes guianensis yang diberi pupuk fosfor dan aplikasi langsung petani di 
lapangan. 
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Lampiran 1. Perhitungan Dosis Pemakaian Pupuk Berdasarkan  
                   Berat Tanah 
    
           Berat Tanah (Polybag)                 Pupuk Fosfor (Polybag)                                                    
Skala Berat Tanah pada 1 Ha (2 x 10
6
)             Pemakaian Pupuk Pada Per Ha 
 
1. Dosis Pupuk Fosfor perpolybag dengan pemakaian 150 Kg/Ha 
   10 Kg      TSP (Fosfor) 
   2 x 10
6
          150 Kg 
            10    x 150  
         2 x 10
6
    
 
2. Dosis Pupuk Fosfor perpolybag dengan pemakaian 300 Kg/Ha 
   10 Kg      TSP (Fosfor) 
   2 x 10
6
          300 Kg 
            10    x 300  
         2 x 10
6
    
 
3. Dosis Pupuk Fosfor perpolybag dengan pemakaian 450 Kg/Ha 
   10 Kg      TSP (Fosfor) 
  2 x 10
6
          450 Kg 
            10    x 450  
         2 x 10
6
    
 
 
Keterangan: 
Pupuk TSP setara dengan 46 % P204 (Fosfor) 
 
 
Sumber: Buku Penuntun Praktikum Mata Kuliah Pupuk dan Pemupukan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Hasanuddin, 2014. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
= 
TSP = = 0,00075 Kg/Polybag = 0,75 g. (Setara 0,34 P205/Pot) 
= 
 TSP = = 0,0015 Kg/ Polybag = 1,5 g. (Setara 0,69 P205/Pot) 
= 
 TSP = 
= 0,00225 Kg/ Polybag = 2,25 g. (Setara 1,03 P205/Pot) 
=                      
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Lampiran 2. Model Rancangan Acak Lengkap (4x4) 
 
No Angka Acak Rangking Perlakuan 
 1 66027 14 P01 
 2 51420 13 P02 
 3 27045 11 P03 
 4 13094 4 P04 
 5 92382 16 P11 
 6 16215 6 P12 
 7 09342 2 P13 
 8 38148 12 P14 
 9 23689 7 P21 
 10 25407 9 P22 
 11 25349 8 P23 
 12 02322 1 P24 
 13 15072 5 P31 
 14 27002 10 P32 
 15 66181 15 P33 
 16 09779 3 P34 
  
I II III IV 
P24 P13 P34 P04 
P31 P12 P21 P23 
P22 P32 P03 P14 
P02 P01 P33 P11 
    Keterangan; 
P0 =  Kontrol (tanpa pupuk) 
 P1 =  0,75 g TSP/Polybag (setara dengan 0,34 g. P2O5/Polybag) 
P2 =  1,5 g TSP/Polybag (setara dengan 0,69 g. P2O5/Polybag) 
 P3 =  2,25 g TSP/Polybag (setara dengan 1,03 g. P2O5/Polybag) 
 
Tabel Angka Acak dari : 
“Metode Perancangan Percobaan”  Dr. Ir. Vincent Gasperz. 1991 CV.  Armico, 
Bandung. 
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Lampiran 3. Analisa Tanah Tempat Penelitian 
 
Parameter Terukur Nilai Kriteria 
pH (H2O) 7,67 Agak Alkalis 
N-Total (%) 0,4 Sedang 
P2O5 (mg 100g
-1
) 15 Sedang 
KTK (mg 100g
-1
) 20,6 Sedang 
K2O (mg 100g
-1
) 10,47 Rendah 
Pasir (%) 62   
Debu (%) 9   
Liat (%) 29   
Kelas Teksur Lempung Liat Berpasir   
 
Parameter Tanah 
Nilai 
Sangat 
Rendah Rendah Sedang  Tinggi 
Sangat 
Tinggi 
N (%) < 0,1 0,1-0,2 
0,21-
0,5 
0,51-
0,75 > 0,75 
P2O5 (ppm P) < 5 5-10 11-15 16-20 > 20 
K2O HCL 25% (mg 100g
-1
) < 10 10-20 21-40 41-60 > 60 
KTK/CEC (cmol (+) kg
-1
 < 5 5-16 17-24 25-40 > 40 
 
Parameter Tanah 
Nilai 
Sangat 
Masam 
Masam 
Agak 
Masam 
Netral 
Agak 
Alkalis 
Alkalis 
pH H2O <4,5 4,5-5,5 5,5-6,5 6,5-7,5 7,5-8,5 > 8,5 
 
 Dianalisa di laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
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Lampiran 4. Analisa Ragam Pertumbuhan Tinggi Tanaman 
Tinggi Tanaman Perminggu (cm) 
Perlakuan 
Minggu 
3 4 5 6 7 8 9 10 
P01 4 5,78 9,04 18 27,48 38,5 51,8 64,8 
P02 4,22 7,02 11,36 19,78 29,2 36,5 53,6 62,2 
P03 5,08 7,96 14,6 23,36 32,84 43,9 54,2 66 
P04 4,22 6,62 11,7 19,2 30,6 31,7 54,8 62,4 
Rataan 4,38 6,85 11,68 20,09 30 42,9 53,6 63,85 
P11 4,56 7,68 12,08 20,38 31,68 44,6 55,34 65,6 
P12 4,26 6,86 12,5 20,42 27,4 40,7 54,86 68,4 
P13 4,44 7,26 13,8 21,52 32,14 35,5 59,1 63,6 
P14 3,74 5,3 8,26 11,36 22,76 40,9 50 59,8 
Rataan 4,25 6,78 11,66 18,4 28,5 48,6 54,8 64,35 
P21 4,74 7,42 13,42 23,24 33,26 48,6 63,2 69,4 
P22 4,72 5,88 10,88 17,94 27,46 43 56,66 67,6 
P23 4,26 6,52 9,98 15,78 27,8 36 53,76 60 
P24 3,98 5,5 10,9 18,82 28,14 38,3 54,42 63,8 
Rataan 4,43 6,33 11,3 18,9 29,2 41,5 57 65,2 
P31 4,30 5,2 10,62 14,78 21,5 32,1 42,82 58,9 
P32 4,42 7,72 13,3 22,56 34,14 43,2 57,12 70,1 
P33 4,34 5,92 10,54 17,92 26,06 38 51,4 67,4 
P34 4,32 6,9 10,66 17,66 27,18 38 54,32 65,5 
Rataan 4,35 6,44 11,28 18,2 27,2 37,8 51,4 65,48 
 
 
Rataan Tinggi Tanaman 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan 
1 2 3 4 
P0 64,8 62,2 66 62,4 255,4 63,85 
P1 65,6 68,4 63,6 59,8 257,4 64,35 
P2 69,4 67,6 60 63,8 260,8 65,2 
P3 58,9 70,1 67,4 65,5 261,9 65,48 
Keterangan : Tidak Berbeda Nyata (P>0,05). 
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Descriptives 
Tinggi_Tanaman        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 63.8500 1.85742 .92871 60.8944 66.8056 62.20 66.00 
P1 4 64.3500 3.61617 1.80808 58.5959 70.1041 59.80 68.40 
P2 4 65.2000 4.17931 2.08966 58.5498 71.8502 60.00 69.40 
P3 4 65.4750 4.77240 2.38620 57.8810 73.0690 58.90 70.10 
Total 16 64.7188 3.43593 .85898 62.8879 66.5496 58.90 70.10 
Test of Homogeneity of Variances 
Tinggi_Tanaman   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.709 3 12 .565 
 
 
ANOVA 
Tinggi_Tanaman     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 6.777 3 2.259 .159 .922 
Within Groups 170.308 12 14.192   
Total 177.084 15    
Multiple Comparisons 
Tinggi_Tanaman 
LSD 
    
(I) 
Perlaku
an 
(J) 
Perlaku
an 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 P1 -.50000 2.66386 .854 -6.3041 5.3041 
P2 -1.35000 2.66386 .621 -7.1541 4.4541 
P3 -1.62500 2.66386 .553 -7.4291 4.1791 
P1 P0 .50000 2.66386 .854 -5.3041 6.3041 
P2 -.85000 2.66386 .755 -6.6541 4.9541 
P3 -1.12500 2.66386 .680 -6.9291 4.6791 
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P2 P0 1.35000 2.66386 .621 -4.4541 7.1541 
P1 .85000 2.66386 .755 -4.9541 6.6541 
P3 -.27500 2.66386 .919 -6.0791 5.5291 
P3 P0 1.62500 2.66386 .553 -4.1791 7.4291 
P1 1.12500 2.66386 .680 -4.6791 6.9291 
P2 .27500 2.66386 .919 -5.5291 6.0791 
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Lampiran 5. Analisa Ragam Pertumbuhan Tangkai Daun  
Jumlah Tangkai Daun  
Perlakuan 
Minggu 
3 4 5 6 7 8 9 10 
P01 2,2 4 6 7,4 9,8 15,2 30,8 33,8 
P02 2,8 4 6 8 11,4 15 26,6 36,4 
P03 2,6 4 6 6 10,8 14,4 32 34,8 
P04 2,6 4 6,6 8 10,8 21 31,4 32 
Rataan 2,55 4 6,15 7,35 10,7 16,4 30,2 34,25 
P11 3 4 6,2 8 11 18,2 35,2 43,6 
P12 2,6 4 6 9,4 14,4 28,6 36,4 46,4 
P13 3 3,8 5 8,8 15,8 25,8 33,2 42,8 
P14 2,6 4 7 9,4 9,4 15,2 28,8 32,6 
Rataan 2,8 3,95 6,05 8,9 12,65 22 33,4 41,35 
P21 2,8 4 6 8,8 12 24,4 36,6 43,4 
P22 3 4 6 7,8 10,4 16,2 25,8 41,4 
P23 2,6 3,8 5,2 7 10,6 18,2 26,6 45 
P24 2,6 4 6 9 12,8 18 26,8 40,6 
Rataan 2,75 3,95 5,8 8,15 11,45 19,2 28,95 42,6 
P31 3 4 5,8 7,4 9,4 14,2 22,8 37,8 
P32 2,6 4 6,2 8,2 13,4 27 44,8 55,8 
P33 2,2 3,8 5,8 7,2 10,6 10,6 30 35,8 
P34 3 4 5,6 6,8 10,2 20 21,6 36,8 
Rataan 2,7 3,95 5,85 7,4 10,9 18 29,8 41,55 
 
Rataan Jumlah  Tangkai Daun 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan 
1 2 3 4 
P0 33,8 36,4 34,8 32 137 34,25 
P1 43,6 46,4 42,8 32,6 165,4 41,35 
P2 43,4 41,4 45 40,6 170,4 42,6 
P3 37,8 55,8 35,8 36,8 166,2 41,55 
Keterangan : Tidak Berbeda Nyata (P>0,05). 
Descriptives 
Jumlah_Tangkai        
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
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Test of Homogeneity of Variances 
Jumlah_Tangkai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
3.307 3 12 .057 
 
 
ANOVA 
Jumlah_Tangkai      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 176.128 3 58.709 1.744 .211 
Within Groups 404.010 12 33.668   
Total 580.138 15    
 
Multiple Comparisons 
Jumlah_Tangkai 
LSD 
    
(I) 
Perlaku
an 
(J) 
Perlaku
an 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 P1 -7.10000 4.10290 .109 -16.0394 1.8394 
P2 -8.35000 4.10290 .065 -17.2894 .5894 
P3 -7.30000 4.10290 .101 -16.2394 1.6394 
P1 P0 7.10000 4.10290 .109 -1.8394 16.0394 
P2 -1.25000 4.10290 .766 -10.1894 7.6894 
P3 -.20000 4.10290 .962 -9.1394 8.7394 
P0 4 34.2500 1.84300 .92150 31.3174 37.1826 32.00 36.40 
P1 4 41.3500 6.03407 3.01703 31.7484 50.9516 32.60 46.40 
P2 4 42.6000 1.98662 .99331 39.4388 45.7612 40.60 45.00 
P3 4 41.5500 9.53502 4.76751 26.3777 56.7223 35.80 55.80 
Total 16 39.9375 6.21899 1.55475 36.6236 43.2514 32.00 55.80 
39 
 
P2 P0 8.35000 4.10290 .065 -.5894 17.2894 
P1 1.25000 4.10290 .766 -7.6894 10.1894 
P3 1.05000 4.10290 .802 -7.8894 9.9894 
P3 P0 7.30000 4.10290 .101 -1.6394 16.2394 
P1 .20000 4.10290 .962 -8.7394 9.1394 
P2 -1.05000 4.10290 .802 -9.9894 7.8894 
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Lampiran 6. Analisa Ragam Pertumbuhan Cabang Daun 
 
Rataan Jumlah  Cabang. 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan 
1 2 3 4 
P0 3 3,8 3,4 3 13,2 3,3 
P1 4,4 5,4 4 3,4 17,2 4,3 
P2 4,4 4 4,2 4,8 17,4 4,35 
P3 5,4 6,4 4 3 18,8 4,7 
Keterangan : Tidak Berbeda Nyata (P>0,05). 
 
ANOVA 
Jumlah_Cabang      
 Sum of Squares df Mean Square F 
Sig. 
Between Groups 4.348 3 1.449 1.798 
.201 
Within Groups 9.670 12 .806   
Total 14.018 15    
Multiple Comparisons 
Jumlah_Cabang 
LSD 
    
(I) 
Perlaku
an 
(J) 
Perlaku
an 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 P1 -1.00000 .63476 .141 -2.3830 .3830 
P2 -1.05000 .63476 .124 -2.4330 .3330 
P3 -1.40000* .63476 .048 -2.7830 -.0170 
P1 P0 1.00000 .63476 .141 -.3830 2.3830 
Descriptives 
Jumlah_Cabang 
       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 3.3000 .38297 .19149 2.6906 3.9094 3.00 3.80 
P1 4 4.3000 .84063 .42032 2.9624 5.6376 3.40 5.40 
P2 4 4.3500 .34157 .17078 3.8065 4.8935 4.00 4.80 
P3 4 4.7000 1.50111 .75056 2.3114 7.0886 3.00 6.40 
Total 16 4.1625 .96670 .24167 3.6474 4.6776 3.00 6.40 
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P2 -.05000 .63476 .939 -1.4330 1.3330 
P3 -.40000 .63476 .540 -1.7830 .9830 
P2 P0 1.05000 .63476 .124 -.3330 2.4330 
P1 .05000 .63476 .939 -1.3330 1.4330 
P3 -.35000 .63476 .591 -1.7330 1.0330 
P3 P0 1.40000* .63476 .048 .0170 2.7830 
P1 .40000 .63476 .540 -.9830 1.7830 
P2 .35000 .63476 .591 -1.0330 1.7330 
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.  
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Lampiran 7. Analisa Ragam Jumlah Nodul (Bintil-bintil Akar) 
 
 
Rataan Jumlah Nodul (Bintil Akar). 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan 
1 2 3 4 
P0 19,4 22,6 22,6 23 87,6 21,90
a
 
P1 28,8 33,8 34,6 32,6 129,8 32,45
b 
P2 36,8 33,6 31,8 44,4 146,6 36,65
b
 
P3 37,00 46,80 54,40 38,80 177 44,25
b
 
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan  
perbedaan sangat nyata (P<0,01). 
 
 
ONEWAY Jumlah_Nodul BY Perlakuan 
 
Multiple Comparisons 
Jumlah_Nodul 
LSD 
    
(I) 
Perlaku
an 
(J) 
Perlaku
an 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 P1 -10.55000* 3.61092 .013 -18.4175 -2.6825 
  P2 -14.75000* 3.61092 .002 -22.6175 -6.8825 
 Descriptives 
Jumlah_Nodul 
       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum 
 
Lower Bound Upper Bound 
P0 4 21.9000 1.67730 .83865 19.2310 24.5690 19.40 23.00 
P1 4 32.4500 2.56840 1.28420 28.3631 36.5369 28.80 34.60 
P2 4 36.6500 5.56507 2.78253 27.7947 45.5053 31.80 44.40 
P3 4 44.2500 7.99562 3.99781 31.5272 56.9728 37.00 54.40 
Total 16 33.8125 9.50774 2.37694 28.7462 38.8788 19.40 54.40 
ANOVA 
Jumlah_Nodul      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 1043.028 3 347.676 13.332 .000 
Within Groups 312.930 12 26.077 
  
Total 1355.958 15 
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P3 -22.35000* 3.61092 .000 -30.2175 -14.4825 
P1 P0 10.55000* 3.61092 .013 2.6825 18.4175 
P2 -4.20000 3.61092 .267 -12.0675 3.6675 
P3 -11.80000* 3.61092 .007 -19.6675 -3.9325 
P2 P0 14.75000* 3.61092 .002 6.8825 22.6175 
P1 4.20000 3.61092 .267 -3.6675 12.0675 
P3 -7.60000 3.61092 .057 -15.4675 .2675 
P3 P0 22.35000* 3.61092 .000 14.4825 30.2175 
P1 11.80000* 3.61092 .007 3.9325 19.6675 
P2 7.60000 3.61092 .057 -.2675 15.4675 
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Lampiran 8. Analisa Ragam Produksi Bahan Kering (g/pot) Tanaman 
Styloshantes guianensis 
 
Produksi Bahan Kering (g). 
Perlakuan 
Ulangan 
Jumlah Rataan 
1 2 3 4 
P0 4,5 3,9 5,7 6,4 20,5 5,13 
P1 5,1 6,1 6 4,9 22,1 5,53 
P2 6,5 4,1 4,5 5,2 20,3 5,08 
P3 3,2 7,3 5,8 4,7 21 5,25 
Keterangan : Tidak Berbeda Nyata (P>0,05). 
 
ONEWAY Produksi_Bahan_Kering BY Perlakuan 
ANOVA 
Produksi_Bahan_Kering     
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups .487 3 .162 .112 .951 
Within Groups 17.312 12 1.443   
Total 17.799 15    
Multiple Comparisons 
Produksi_Bahan_Kering 
LSD 
    
(I) 
Perlaku
an 
(J) 
Perlaku
an 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
P0 P1 -.40000 .84933 .646 -2.2505 1.4505 
P2 .05000 .84933 .954 -1.8005 1.9005 
P3 -.12500 .84933 .885 -1.9755 1.7255 
Descriptives 
Produksi_Bahan_Kering       
 
N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
P0 4 5.1250 1.13248 .56624 3.3230 6.9270 3.90 6.40 
P1 4 5.5250 .61305 .30653 4.5495 6.5005 4.90 6.10 
P2 4 5.0750 1.05317 .52658 3.3992 6.7508 4.10 6.50 
P3 4 5.2500 1.73301 .86651 2.4924 8.0076 3.20 7.30 
Total 16 5.2438 1.08932 .27233 4.6633 5.8242 3.20 7.30 
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P1 P0 .40000 .84933 .646 -1.4505 2.2505 
P2 .45000 .84933 .606 -1.4005 2.3005 
P3 .27500 .84933 .752 -1.5755 2.1255 
P2 P0 -.05000 .84933 .954 -1.9005 1.8005 
P1 -.45000 .84933 .606 -2.3005 1.4005 
P3 -.17500 .84933 .840 -2.0255 1.6755 
P3 P0 .12500 .84933 .885 -1.7255 1.9755 
P1 -.27500 .84933 .752 -2.1255 1.5755 
P2 .17500 .84933 .840 -1.6755 2.0255 
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Lampiran 9. Dokumentasi  
 
 
 
 
 
 
 
      
  
Gambar 4. Perendaman Biji         Gambar 5. Uji Skarifikasi        Gambar 6. Tanaman Usia 1 Minggu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Penimbangan Pupuk   Gambar 8. Tanaman Setelah Dipupuk     Gambar 9. Tanaman 3 Minggu  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Tinggi Stylo        Gambar 11. Green House Dari Samping      Gambar 12. Menghitung Daun 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 13. Penimbangan Berat Segar Gambar 14. Menimbang Stylo di Lab..  Gambar 15. Bintil Akar 
   
47 
 
     R IWAYAT HIDUP 
 M. Fadhlirrahman Latief lahir di Ujung 
Pandang pada tanggal 29 Mei 1992 merupakan 
anak kelima dari enam bersaudara dari pasangan 
Bapak Abdul Latief Fattah dan Ibu Hj. 
Syamsinar Dinar. Mengenyam  pendidikan  pada 
Taman Kanak-kanak Dharma Wanita (1996), 
satu tahun kemudian duduk di bangku SD Inpres 
Kampus Unhas (1998), kemudian melanjutkan 
pendidikan lanjutan pertama pada MTs Pesantren Pondok Madinah (2004),   
kemudian melanjutkan pendidikan menengah pada SMA Negeri 7 
Makassar (2007). Selanjutnya lulus di Fakultas Peternakan Universitas 
Hasanuddin, Jurusan Nutrisi dan Makanan Ternak  melalui Jalur 
Peningkatan Prestasi Belajar (JPPB). 
 
 
 Pengalaman Organisasi 
Tahun Keorganisasian Nama Organisasi 
Jabatan di 
Organisasi 
2005-2006 
Organisasi Siswa Pesantren 
Pondok Madinah Putra (OSPOM) 
Anggota 
Departemen 
Ibadah dan Dakwah 
2007-2008 
Organsasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) 
SMA Negeri 7 Makassar 
Anggota Bidang 
Bela 
Negara 
2007-2010 
Pramuka Penegak Ambalan 
Manihot Uthilissima (MU SCOUT) 
Gugusdepan 02.085 SMA Negeri 7 
Makassar 
Pengurus Dewan 
Ambalan 
2008-2009 
Ikatan Remaja MasjidNurut 
Tarbiyah (IKRAMNUT) 
SMA 7 Makassar 
Ketua Umum 
2009-2010 
Majelis Perwakilan Kelas (MPK)  
SMA . 7 Makassar 
Sekretaris Umum 
2011 Komunitas Laskar Pemulung 
Pendiri dan Ketua 
Komunitas 
2011-2014  Laboratorium Kimia Makanan Ternak Asisten NTD 
   
 UKM Pramuka Unhas Racana Putra Ketua Bidang 
48 
 
2012 Putri Hasanuddin 
Gugusdepan 11.075-11.076 
Kerohanian 
Pengurus 
Dewan Racana 
 
2012-2013 
Himpunan Mahasiswa Nutrisi dan 
Makanan Ternak (HUMANIKA 
UNHAS) 
Koord. 
Bidang Humas & 
Peng. Masyarakat 
2012-2013 
Senat Mahasiswa Fakultas  
Peternakan SEMA FAPET) Unhas 
Wakil Sekretaris 
Umum 
2012-2013 
Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim 
Indonesia (KAMMI) Komsariat Unhas 
Staf Kebijakan 
Publik 
2012-2014 
Ikatan Senat Mahasiswa  
Peternakan Indonesia (ISMAPETI) 
Staf Ahli Pengurus 
Besar Se-Indonesia 
2012-2013 
Remaja Islam Masjid Ikhitiar 
Tamalanrea (RISMIT) 
Ketua Umum 
2013 Situlung-tulung Team Founder 
2013 KKN PPM DIKTI UNHAS 
Koordinator Desa 
Kading, Taneta 
Riaja, Kab. Barru 
2013 Sobat Bumi Indonesia 
Pengurus Regional 
Makassar 
2013-Sekarang 
IKA Alumni Pesantren Pondok 
Madinah 
Ketua Angkatan 17 
2014 
Majelis Permusyawaratan Mahasiswa 
Fakultas Peternakan 
Ketua 
2014-Sekarang DPK BKPRMI Kec. Tamalanrea Bendahara 
2014-Sekarang Pengurus Daerah KAMMI Makassar 
Anggota 
Departemen 
Hubungan 
Masyarakat 
2014- Sekarang KAMMI Mengabdi Manager 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
49 
 
    Prestasi dan Kegiatan 
Kegiatan Ket. 
Juara II Lomba Adzan Antar Siswa SMA 7 Makassar  2008 
Juara III Lomba Gerak Jalan Indah (LGJI) Piala Gubernur AntarPramuka 
Penegak Se-Sulsel 
2009 
Juara III Lomba Cerdas Cermat Islami Antar Remaja Masjid Se-Mks     2011 
Juara  III Lomba Debat Konstitusi Antar Fakultas Se-Unhas 2011 
Delegasi Unhas Bakti Mahasiswa Peternakan Indonesia (BAMPI) 
di Universitas Lampung, Bandar Lampung   
2011 
Ketua PKM-M DIKTI (Laskar Pemulung) 2011 
Anggota PKM-P DIKTI  
 (Penelitian tentang Ramuan herbal untuk Broiler) 
2011 
Delegasi Unhas Pada KegiatanTemu Ilmiah Mahasiswa Peternakan 
Indonesia(TIMPI) di Universitas Mataram, NTB 
2012 
Delegasi Forum Indonesian Youth Conference (IYC) di Jakarta 2012 
Penerima Beasiswa Sobat Bumi Pertamina Foundation 2012 
Peserta Gathering dan Leadership Training Sobat Bumi Se-Indonesia di 
Kamojang, Kab. Bandung, Jawa Barat 
2013 
Kizuna Trip Go To Japan (Tokyo and Itako) Peserta 
Mahasiswa Berprestasi Unhas EBS Awards Kandidat 
Youth Competition for Disaster (Japan Foundation, LIPI dan JICA) 2013 (Finalis) 
Peserta Pelatihan Bela Negara di Batalyon Arhanudse 16 Maleo, Kariango. 2014 
 
 
 
